
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai 

pengaruh corporate social responsibility, capital intensity, dan ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak. Pengujian statistik dalam penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Total sampel dalam penelitian ini terdiri  dari 40 

perusahaan periode 2014 – 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi. Pemilihan 

sampel dengan mengambil data perusahaan yang ada dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, www.idx.co.id. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik pusposive 

sampling yaitu dengan tujuan mendapatkan sampel yang sesuai kriteria yang 

ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 

yang tercatat di BEI dari tahun 2014 – 2016. Tabel 4.1 ini menyajikan prosedur 

pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Adapun prosedur pemilihan sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Pemilihan Sampel 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek dari tahun 

2014-2016. 

146 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report atau 

laporan keuangan per 31 Desember secara lengkap. 

16 

Perusahaan yang tidak menggunakan satuan nilai rupiah selama 

tahun penelitian sebagai mata uang pelaporan. 

30 

Perusahaan yang tidak konsisten selama tahun penelitian. 9 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun penelitian. 25 

Perusahaan yang memiliki nilai ETR dan CINT lebih dari 1 10 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR pada annual report 

per 31 Desember. 

16 

Jumlah sampel perusahaan 40 

Tahun Observasi 3 

Jumlah Observasi periode 2014-2016 120 

Sumber : Data sekunder diolah, 2018. 

http://www.idx.co.id/
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4.2 Hasil Analisis Data  

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil dari analisis data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agresivitas Pajak 120 .20124 .31832 .2569018 .02891014 

Corporate Social 

Responsibility 
120 .17582 .56044 .3542128 .09281615 

Capital Intensity 120 .12495 .86677 .4529310 .17279036 

Ukuran Perusahaan 120 10.44334 17.02170 14.2095890 1.63189572 

Valid N (listwise) 120 
    

 Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

Pada table 4.3 mengenai statistik deskriptif yang menjelaskan bahwa tingkat 

agresivitas pajak menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2569 dengan 

tingkat penyimpangan (standard deviasi) data 0,0289 dengan nilai maksimum 

0,31832 dan nilai minimum sebesar 0,2012. Sedangkan untuk Corporate Social 

Responsibility yang diukur dengan GRI G-4 menunjukan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,3542 artinya persentase rata-rata pengungkapan CSR perusahaan dari 

120 sampel yaitu 35,42%, dengan nilai minimum 0,1758 dan nilai maksimum 

sebesar 0,5604 dengan penyimpangan (standard deviasi) 0,0928. Capital Intensity 

yang dihitung menggunakan proporsi total aset tetap dibagi total aset 

menunjukkan nilai rata-rata 0,4529 dengan nilai minimum 0,1249 dan nilai 

maksimum 0,8667 dengan penyimpanan (standar deviasi) 0,1768. Ukuran 

perusahaan mengggunakan proksi Ln total aset perusahaan menunjukkan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 14,2095 dengan tingkat penyimpanan (standar deviasi) 

sebesar 1,6381 dengan nilai maksimum 17,0217 dan nilai minimum sebesar 

10,4433. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas Data 

Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .02875221 

Most Extreme Differences 

Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.153 

Asymp. Sig. (2-tailed) .140 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

Hasil uji Normalitas data dengan menggunakan Kolmogrov-smirnov tampak  pada 

table 4.4 menunjukkan bahwa variabel dependen K-Z sebesar 1,153 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,140 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

angka signifikan (Sig) untuk variabel dependen dan independen pada uji 

Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari tingkat alpha a yang ditetapkan yaitu 0,05  

tingkat kepercayaan 95% yang berarti sampel terdistribusi secara normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel tidak ortogonal yaitu variabel independen yang nilai 

korelasi antara sesama variabel independen sama dengan nol. Tol > 0,10 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 (Ghozali, 2011). 
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Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .448 .032   13.880 .000     

Corporate 

Social 

Responsibility 

-.018 .047 -.041 -.381 .704 .665 1.504 

Capital 

Intensity 

.063 .021 .267 2.998 .003 .978 1.023 

Ukuran 

Perusahaan 

.004 .003 .161 1.493 .138 .665 1.503 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas diketahui bahwa nilai Corporate Social 

Responsibility menunjukkan hasil perhitungan tolerance sebesar 0,665 dan nilai 

VIF sebesar 1,504. Nilai tolerance Capital Intensity sebesar 0,978 dan Nilai VIF 

sebesar 1,023. Dan nilai tolerance Ukuran Perusahaan (size) sebesar 0,665 dan 

nilai VIF sebesar 1,503. Dari hasil diatas diperoleh kesimpulan bahwa seluruh 

nilai VIF disemua variabel penelitian lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih 

dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel bebas 

atau tidak terjadi masalah multikolinieritas diantara variabel independen dalam 

model regresi.  

4.2.2.3 Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Beberapa cara dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi salah satunya adalah Uji Durbin 

Watson. 

Hasil dari uji Autokolerasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .316a .100 .077 .03901 2.265 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, Corporate 

Social Responsibility 

b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

Dari tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai DW test sebesar 2,265. Nilai ini 

dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat keyakinan 95% dan a = 5% 

dengan jumlah sampel sebanyak 120 sampel serta jumlah variabel independen 

sebanyak 3, maka tabel durbin watson akan didapat nilai dL sebesar 1,6046, dU 

sebesar 1,6985. Dapat disimpulkan nilai DW test sebesar 2,265 lebih besar dari 

dU sebesar 1,6985 dan lebih kecil dari nilai 4-dU sebesar 2,3015. Diperoleh 

kesimpulan bahwa dL < dW < 4-dU atau 1,6046 < 2,265 < 2,3015. Dengan 

demikian bahwa tidak terjadi autokorelasi yang bersifat positive mendukung 

terhindarnya autokorelasi pada model yang digunakan dalam penelitian ini. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedatisitas 

Adapun uji ini menggunakan model scatterplot dengan hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Plot Uji Heteroskedatisitas 

 
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 
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Kesimpulan dari hasil grafik diatas hasil pengujian heteroskedasitas dengan 

menggunkan SQRT agresivitas pajak, corporate social responsibility, capital 

intensity dan Ln ukuran perusahaan pada gambar diatas dapat dilihat bahwa tidak 

ada pola yang jelas/menyebar, titik-titik penyebaran berada diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas sehingga model layak digunakan. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasar hasil uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier berganda dapat 

dilakukan pada penelitian ini. Analisis regresi linier berganda diperlukan guna 

mengetahui koefisien-koefisien regresi serta signifikan sehingga dapat 

dipergunakan untuk menjawab hipoteis. Adapun hasil analisis regresi linier 

berganda menggunaka SPSS tampak pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .448 .032   13.880 .000 

Corporate Social 

Responsibility 

-.018 .047 -.041 -.381 .704 

Capital Intensity .063 .021 .267 2.998 .003 

Ukuran Perusahaan .004 .003 .161 1.493 .138 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebgai berikut : 

AGit = β0 + β1CSR + β2CINT + β3UK + e 

AGit = 0,448 - 0,018 CSR + 0,063 CP + 0,004 UK + e 

Keterangan : 

AGit : Agresivitas Pajak 

CSR : Corporate Social Responsibility 
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CINT : Capital Intensity 

UK : Ukuran Perusahaan 

β0   : Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5  : Koefisien 

e   : Standar Error 

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut : 

1. Konstanta (α) sebesar 0,448 menunjukan bahwa apabila Corporate Social 

Responsibility, Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan diasumsikan tetap 

atau sama dengan 0, maka Agresivitas Pajak adalah 0,448. 

2. Koefisien Corporate Social Responsibility -0,018 menunjukan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variable CSR menyebabkan Agresivitas Pajak 

meningkat sebesar -0,018 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan 

nol. 

3. Koefisien Capital Intensity sebesar 0,063 menunjukan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel Capital Intensity menyebabkan Agresivitas 

Pajak meningkat sebesar 0,063 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama 

dengan nol. 

4. Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 0,004 menunjukan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel Ukuran Perusahaan menyebabkan Agresivitas 

Pajak meningkat sebesar 0,004 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama 

dengan nol. 

 

4.3.2 Uji Koefisiean Deteminasi R2 

Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .316a .100 .077 .03901 2.265 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, CSR 

b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 
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Dari tabel  4.8 SPSS V.20 menunjukan bahwa Adjustted R Square untuk variabel 

corporate social responsibility, capital intensity, dan ukuran perusahaan diperoleh 

sebesar 0,100. Hal ini berarti bahwa 10,0% dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model tersebut, sedangkan sisanya sebesar 90,0% dijelaskan 

oleh variabel lain.  

4.3.3 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Hasil dari uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression .020 3 .007 4.287 .007b 

Residual .177 116 .002     

Total .196 119       

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, Corporate 

Social Responsibility 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

Berdasarkan tabel 4.9 ANOVA diperoleh koefisien signifikan menunjukkan nilai 

signifikan 0,007 dengan nilai Fhitung  4,287dan Ftabel 2.71. Artinya bahwa Sig < 

0,05 dan Fhitung > Ftabel dan bermakna bahwa model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi Agresivitas Pajak atau dapat dikatakan bahwa corporate social 

responsibility, capital intensity, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 

4.3.4 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis yang disampaikan dalam penelitian. 

Adapun kesimpulan jika: 

Ha diterima dan H0 ditolak apabila t hitung > dari t tabel atau Sig < 0,05 

Ha diterima dan H0 ditolah apabila t hitung < dari t tabel atau Sig > 0,05 

Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .448 .032   13.880 .000 

Corporate Social 

Responsibility 

-.018 .047 -.041 -.381 .704 

Capital Intensity .063 .021 .267 2.998 .003 

Ukuran Perusahaan .004 .003 .161 1.493 .138 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2018 

a. Hipotesis pertama (Ha1) dalam penelitian ini adalah corporate social 

responsibility.  Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,704 > 0,05 atau -0,381 < 1,989. Maka jawaban hipotesis yaitu  

Ha1 ditolak  dan menerima Ho1 yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak. 

b. Hipotesis kedua (Ha2) dalam penelitian ini adalah capital intensity.  Hasil 

uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,003 < 0,05 atau 

2,998 > 1,989. Maka jawaban hipotesis yaitu  Ha2 diterima  dan menolak 

Ho2 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh capital intensity terhadap 

agresivitas pajak. 

c. Hipotesis ketiga (Ha3) dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Hasil 

uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,138 > 0,05 atau 

1,493 < 1,989. Maka jawaban hipotesis yaitu  Ha3 ditolak  dan menerima 

Ho3 yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak. 
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil Hipotesis pertama (Ha1) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara corporate social responsibility yang diproksikan 

dengan GRI G-4 terhadap agresivitas pajak. Bahwa semakin tinggi tingkat 

pengungkapan CSR suatu perusahaan, semakin rendah tingkat agresivitas 

pajaknya. Kegiatan CSR di perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan agar 

membayarkan beban pajak perusahaan lebih kecil. Maanfaat bagi pemerintah 

dapat terus meningkatkan dan mendukung kegiatan CSR perusahaan agar 

ekonomi masyarakat sekitar dan tenaga kerja serta lingkungan terus berkembang 

secara berkelanjutan sehingga dapat memberi dampak yang baik bagi 

perekonomian masyarakat yang dapat sekitar perusahaan dan lingkungan akan 

tetap terjaga. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan 

bahwa aktivitas corporate social responsibility dilaksanakan sebagai upaya untuk 

memperoleh legistimasi masyarakat. 

Hasil penelitian ini juga mampu memperkuat teori stakeholder yang menyatakan 

aktivitas CSR dan kewajiban pajak perusahaan merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan kepada stakeholdernya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lanis dan Richadson (2012), Yoehana (2013), Jessica (2014), dan Suprimarini 

(2017) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR 

suatu perusahaan, semakin rendah tingkat agresivitas pajaknya. Hal ini terjadi 

karena perusahaan menyadari bahwa prinsip tanggung jawab sosial yang 

dijalankan tidak sesuai dengan tindakan perusahaan untuk menurunkan beban 

pajak.  

4.4.2 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil Hipotesis kedua (Ha2) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara capital intensity yang diproksikan dengan total aset tetap 

terhadap agresivitas pajak. Ketika capital intensity meningkat, maka perusahaan 

akan semakin agresif. Aset tetap sebagai salah satu kekayaan perusahaan yang 

memiliki dampak pada perusahaan dimana dapat mengurangi penghasilan, karena 
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aset tetap akan mengalami penyusutan yang akan menjadi biaya atau beban bagi 

perusahaan tersebut. Perusahaan dapat memanfaatkan beban penyusutan dari aset 

tetap yang dimiliki, dengan mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar 

perhitungan pajak perusahaan. terhadap kewajiban perpajakannya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jessica (2014), Dio (2015), Citra 

(2015) dan Putu Ayu (2017) yang juga membuktikan capital intensity 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, bahwa capital intensity dapat 

menurunkan tingkat pembayaran pajak perusahaan. Semakin besar nilai aset tetap 

yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah tarif pajak yang akan dibayarkan 

perusahaan. 

4.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil hipotesis ketiga (Ha3) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma 

natural dari total aset terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang besar akan melaporkan kondisinya secara lebih akurat, sehingga 

manajer yang memimpin perusahaan besar akan memiliki kesempatan yang kecil 

dalam memanipulasi laba dibandingkan dengan manajer di perusahaan kecil. 

Perusahaan yang besar akan menjadi sorotan bagi pemerintah dan juga perusahaan 

besar akan menjaga nama baik dimata publik.  

Hasil penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraha (2015), Novia (2015), Ratnawati (2015), dan Gemilang (2017) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak. Karena perusahaan besar akan mejaga nama baik perusahaan. 

 


